ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan Bitcoin yang digunakan sebagai alat
investasi alternatif, dan saham yang merupakan salah satu alat investasi yang
populer di dunia investasi. Kedua investasi tersebut memiliki karakteristik
pergerakan harga yang berfluktuatif tinggi. Dengan demikian, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengkaji berapa risiko yang dihadapi saat memilih investasi
pada Bitcoin dan saham Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menggunakan
metode Value at Risk (VaR).

VaR merupakan alat ukur risiko yang mengestimasi kerugian pada suatu
aset dengan tingkat kepercayaan tertentu dan pada periode tertentu. Metodologi
penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu VaR dengan metode Varians-
Kovarians dan melibatkan model GARCH untuk mengestimasi volatilitas. Data
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu data sekunder berupa data harga harian
Bitcoin yang berasal dari coingecko.com dan IHSG yang berasal dari
finance.yahoo.com. Periode penelitian yang dilakukan penelitian ini, yaitu dari 1

Januari 2017 sampai 31 Desember 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Bitcoin memiliki nilai risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan IHSG, yaitu
sekitar lima kali lebih tinggi.
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